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PENGATURAN JUMLAH CABANG UTAMA DAN PENJARANGAN
BUAH TERHADAP HASIL DAN MUTU BENIH TOMAT VARIETAS

KALIURANG (Lycopersicum esculentunt Mill )

The Impacts Of Printary Branch Number Arrangement And Crop Reduction On
Yield And Seed Quality Of Kaliurang Tomato VarieQ (Lycopersicum esculentum

Mill)

Agus Wartapa, Yoniar Effendi, Sukadi.

ABSTRACT

The Research purpose was to study the arrangement of primary branch
number and crop reduction on the yield and seed quality of Kaliurang tomato
variety. A field experiment was conducted on regosol soil located in Agricukture
Extention Cctllege Yogvakarta at I I5 m above sea level (asl).The experimenl was
carried out following 3X3 factorial design arranged in Completely Randomized
Block Design with 3 replications. The first factor was branch with 3 levels i.e. l
primary branch, 2 primary branches and 3 primary branches. The sec:ond factor
was reduction of tomato fruit set consisting 3 levels i.e. 0 96 reduction, 15 '%

reduction and 30 (% reduction.The results show that 3 primary branch and I5 94,
or 30 96 crop reduction gbest crop growth rate, leaf area index on 6 weeks plant
growth. The treatment o/ 3 primary branches and 15 (% crop reduction gave the
highest tomato yield per hectare. And the best weight of 1000 seeds was obtained

frotn the combination of I primary branch with 30 ?5 tomato reduction.

Keywords: main branch, tomato reduction, seed quality.

PENDAHULUAN

Tomat Varietas Kaliurang merupakan

komoditas unggulan Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta Tomat Varietas

Kaliurang memiliki toleransi terhadap

penyakit layu bakteri (Pseoudomonas

solanacearunt) dan busuk akar (Fusarium

oxysporum), merupakan sifat yang belum

dimiliki oleh kebanyakan varietas tomat yang

lain (Anonim,2003).

Kendala utama rendahnya produksi

tomat secara nasional adalah keterbatasan

teknologi budidaya yang dimiliki petani dan

kurangnya informasi teknologi, seperti

pemangkasan cabang atau pengaturan jumlah

cabang utama dan penjarangan buah atau

pengurangan buah (Anonim, 2004).

Untuk memperoleh mutu buah tomat

yang baik sebagai sumber benih dipilih buah

tomat yang sesuai dengan diskripsi tomat

Varietas Kaliurang. Pemangkasan tanaman

dilakukan pada tunas-tunas muda (wiwilan)

yang tumbuh di antara tangkai daun, cabang

yang terserang hama penyakit maupun cabang

yang kering, untuk memelihara agar tanaman

sehat.
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Suhu yang baik untuk perhrmbuhan

tanaman tomat adalah 2l - 24' C pada siang

hari dan 15-20 "C pada malam hari, (Deanon,

1967). Tempertur pada siang hari lebih dari

38 'C selama l-3 hari setelah penyerbukan

menyebabkan embrio rnengalami kerusakan,

sehingga btji yang terbentuk tidak baik

(Alvin, at all, 1999).

Pemangkasan tanaman tomat

merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi

lingkungan seperti: suhu , kelembaban,

cahaya, sirkulasi angin sehingga aktifitas

lbtosintesa agar berlangsung normal.

Anonim, (1997) mengatakan pemangkasan

dapat memperbaiki kesehatan tanaman,

pembungaan terangsang dan kualitas buah

dan mutu benih meningkat.

Lewis, (1990) mengatakan bahwa

pemangkasan dapat mejaga keseimbangan

antara pertumbuhan cabang dan buah. Jumlah

cabang pada tanaman tomat akan berpengaruh

terhadap mutu buah maupun mutu benih.

Cabang tanaman yang sedikit dimungkinkan

mutu buah dan benih meningkat. Asimilat

yang terbentuk sepenuhnya dapat disimpan

pada buah maupun biji dan menyebabkan

buah maupun bUi menjadi lebih besar,

sehingga mutu buah maupun benih

meningkat. Sebaliknya apabila jumlah cabang

pada tanaman tomat banyak, maka asimilat

banyak dipergunakan untuk pertumbuhan

tunas tunas baru, sehingga asimilat yang

tersimpan pada buah maupun biji berkurang

dan selanjutnya rnenyebabkan asimilat yang

disimpan pada buah dan biji lebih sedikit.

Oleh karena asimilat yang disimpan pada

buah sedikit, dapat mengakibatkan mutu buah

maupun benih menurun. Hasil penelitian

bahwa tanaman tomat dengan dua cabang

utama memberikan berat buah dan ukuran

buah terbaik, (Melulosa, 2002).

Menurut Sutiastini, (1993) bahwa

pengurangan buah dapat meningkatkan rnutu

buah. Dengan pengurangan buah, asimilat

disimpan dalam buah secara optimal,

sehingga cadangan makanan dalam bUi

banyak dan perkecambahan benih normal,

(Widodo, 1998). Pengurangan buah tomat

dilakukan pada saat buah sebesar kelereng

dan pada buah yang cacat. Rahmi, (2002)

dalam penelitiannya mengatakan bahwa

pemangkasan tunas air pada tanaman tomat

Varietas Epoch nyata meningkatkan hasil

bila dibandingkan tanpa pemangkasan

tanaman tomat pada varietas yang sama. Hasil

penelitian terhadap pemangkasan pada

tanaman tomat berpengaruh nyata pada

diameter buah dan jumlah buah pertanaman

(Sutiastini, 1 993).

Benih merupakan awal dari suatu

kehidupan tanaman. Benih adalah suatu unit

organisasi yang teratur rapi. mempunyai

persediaan bahan makanan yang cukup untuk

melindingi serta memperpanjang masa

hidupnya. Sarana produksi lain seperti pupuk,

pestisida, zat pengatur tumbuh, dan cara
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budidaya yang baik tidak akan meberikan

hasil yang baik pula apabila digunakan benih

tidak bermutu yang tidak dapat beradaptasi

dengan lingkungan dalam budidaya tanaman

(Vilareal, (1980) cll. Surtiningsih, 1991).

Benih vigor adalah benih yang mampu

bertahan dan berkecambah sefta

menghasiikan benih yang tumbuh baik

dilapangan yang beragam dan luas (Sadjad,

1980). Sementara menurut Mc Donal dan

Copeland.(1985) mengatakan bahwa vigor

benih sebagai ke seluruhan sifat yang

menggambarkan potensi dari aktifitas dan

penampilan benih selama berkecambah.

Benih bermutu tinggi adalah benih yang

memiliki daya tumbuh diatas 90%, viabel,

murni dan sesuai dengan namanya (Jannick er

all.(1969) cit. Sudikno,1977). Benih yang

menunjukkan penampilan baik dinyatakan

bervigor tinggi, sedangkan benih yang

mempunyai penampilan kurang baik

dikelompokkan ke dalam benih bervigor

rendah. Heydecker, (1972) berpendapat benih

vigor dicirikan oleh beberapa karateristik ,

yaitu: berkecabah cepat dan merata, bebas

dari penyakit, tahan terhadap gangguan

mikroorganisme, tumbuh kuat dalam keadaan

lapangan yang kuraug menguntungkan ,

efisien dalam memanfaatkan cadangan

makanan, tahan disimpan, laju perlambahan

berat kering yang tinggi, menghasilkan

tanaman yang berproduksi tinggi, tidak

menunjukkan perbedaan pertumbuhan

dilapangan dan dilaboratorium, dan tahan

terhadap persiangan.

METODOLOGI

Penelitian akan dilaksanakan di

Kebun Praktek Sekolah Tinggi Penyuluhan

Pertanian Magelang Jurusan Penyuluhan

Pertanian Jalan Kusumanegara No. 2

Yogyakarta Lokasi penelitian ini terletak

kurang lebih I 15 m di atas permukaan air

laut, jenis tanahnya regosol, rerata suhu udara

26,54 oC, curah hujan 2.158 mm/th. Peralatan

dalam penelitian ini antara lain: cangkul,

ember, gembor, sabit, ajir, solet tanam,

meteran, pisau , gunting pangkas, leaf area

meter, lux meter, jangka sorong, mistar

penggaris, munchel colour chart, petridish,

piset, gelas beker, pelobang mulsa, oven,

sendok tanduk, tali plastik, bak

perkecarnbahan, moistester, saringan santan,

mulsa hitam perak, polibag ,kertas saring,

paslr.

Penelitian ini menggunakan rancangan

percobaan faktorial 3X3 yang disusun

berdasarkan Rancangan Acak Kclompok

Lengkap (RAKL) dengan 3 blok sebagai

ulangan. Perlakuan terdiri dari dua faktor

yaitu pemangkasan cabang utama dan

penjarangan buah.. Cabang dipangkas

sehingga tanaman mempunyai I cabang

utama (Cl), 2 cabang utama (C2), dan 3

cabang utama (C3). Panjarangan buah adalah

tanpa penjarangan buah (B0), penjarangan
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buah 15 % (Bl), penjarangan buah 30 %

(B2).

Data dianalisis dengan metode sidik

ragam, pada tahap awal digunakan Analisis

Varian dengan tarur 5oA, kemudian

dilanjutkan dengan menggunakan Analisis

Uji Lanjut DMRT (Dur.rcan Multiple Range

Test) taraf5%.

I{ASIL DAN PEMBAHASAN

l. Laju pertumbuhan tanaman

Hasil analisis terhadap laju

pertumbuhan tanaman adalah bahwa

kedua faktor perlakuan tidak

rnenunjukkan adanya interaksi pada

pertumbuhan umur 2, sedangkan pada

dengan penjarangan buah 30 % (82),

dan pengaturan 3 cabang utama (C3) dan

pengurangan buah 15 % (Bl). Laju

pertumbuhan tanaman terendah pada i

umur 6 dan 10 minggu ter.jadi interaksi.

Pada perlakuan pengaturan cabang utama

umur 2 minggu tidak terdapat beda nyata,

namun perlakuan 3 cabang utama laju

pedumbuhan tanaman cenderung lebih

tinggi. Perlakuan penjarangan buah tidak

berpengaruh nyata terhadap laju

perfumbuhan tanaman umur 2 minggu.

Pada perlumbuhan tanaman umur 6

dan 10 minggu keduanya menunjukan

adanya interaksi terhadap pengamatan

laju peftumbuhan tanaman. Laju

pertumbuhan tanamana umur 6 minggu

tertinggi diperoleh pada perlakuan

jumlah 3 cabang utama cabang (C3)

yang dikombinasikan kombinasi

perlakuan jumlah 2 cabang utama (C2)

dengan penjarangan buah 0 % (B0). Laju

pertumbuhan tanaman umur 6 minggu

disajikan pada gambar l.

Graf ik Laju pertumbuhan tanaman umur 6 minggu
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Gambar l: Grahk Laju pertumbuhaTanaman Umur 6 minggu.
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Pada umur l0 rninggu laju pertumblthan

tanaman tertinggi diperoleh Pada

perlakuan jumlah 2 cabang (C2) dengan

kombinasi penjararrgan buah 0 % (B0),

Tabel l. Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman
gram/tanaman/minggu)

Umur Jumlah
Cabang
Utama

Peniaransan buah Rerata

0 % 1 5 ' % 3 0 %
2rns I cabans 6.87 6,90 6 .87 6,88 a

2 cabanri 6.93 6,87 6.83 6 ,88  a

3 cabans 7.00 6,90 6.93 6,94 a

Rerata 6,93 rr 6 ,89  p 6 .88  p

6 m e 1 cabang 6 . 1 0  c 6,03 c 6 .33  c 6 . 1 5
2 cabans 6.00 c 6,33  c 7"60 b 6.64

J cabang 7.50  b Q 6 1  a 9.63 a 9.04

Rerata 6.53

l0  n rc I  cabang 1.67 ab 1 ,27  bc l . 7 l  ab 4.56

2 cabang 2.00 a r ,33  bc 0. l t  c

3 cabang 1,30  bc 1 , 0 7  c 0 .83  c t . 0 l
Rerata 1 , 6 6 t .22 1 .1 r

Keterangan
* Rerata dalam kolorn atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

rnenunjukkan bencla nyata padajenjang 5 9i, berdasarkan uji jarak berganda Duncan'

(+) Ada interaksi
(-) Tidak ada interaksi

2. Indek luas daun

FIasil analisis pada indek luas daun

semuanya menunjukan adanya interaksi

terhadap kedua perlakuan. Tanamatl

pada umur 2 rninggu pellakuan jumlah

3 cabang (C3) yang di kombinasikan

dengan penjarangan bualr 0% (ts0) nyata

paling tinggi dibanding dengan

kombinasi perlakuan yang lain, hal ini

dimungkinkan dari penyulatr.ran,vang

kurang seragam akibat pertumbtthan

tanaman tidak seragam pula. Indek luas

sedangkan terendah dicaPai Pada

kornbinasi perlakuan lumlah 2 cabang

(C2) yang dikornbinasikan dengan

perrjarangan buah 30 % (82).

Pada Berbagai Umur Tanaman (dalam

daun tertinggi tanamalrn ulrur 6

minggu dicapai pada perlakuan jumlah 1

cabang (Cl) yang dikombinasikan

dengan perlakuan pen.iarangan buah 30

% (82), sedangkan terendah dicapai

pada kombinasi perlakuan Cl B1. indek

luas daun tertrnggi rtmur l0 minggu

dicapai pada kombinasi perlakuan 3

cabang (C3) dengan Perlakuan

penjarangan buah l5 9'i, (Bl), sedangkan

terendah dicapai pada perlakuan jumlah

3 (C3) dengan penjarangan buah 0 %

(80).
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Tabel2. Rerata Indek Luas Daun Pada Berbasai Umur Tanaman

Umur Jumlah
Cabang
Utama

Peniaransan buah Rerata

0 % 1 5 % 3 0 %
2 m s I cabans 0,04 b 0.04 b 0.04 b 0.04

2 crbans 0,04 b 0.04 b 0.04 b 0,04
3 cabang 0.05 a 0,04 b 0.04 b 0,04
Rerata 0.04 0.04 0,04 +

6 m s 1 cabanp 0,28 d 0.21 d 0.40 a 0,32
2 cabans 0,33 b 0.30 bcd 0.3 I  bc 0 , 3 1
3 cabang 0, t3  b 0.37 a 0 .38  a 0,36

Rerata 0 . 3 1 0,3 t 0 .36 +

l0  me I cabans 0,90 abc 0,76 abc 0.7-l abc 0.78
2 cabarrc 0,76 abc 0.63 bc 0.97 ab 0.89
3 cabanp 0,5-l c 1 .03  a 0,71 abc 0.76

Rerata 0,73 0.81 0.92 +
Keterangan

3 .

* Rerata dalam kolorn atau baris yang diikuti oleh huruf yang sarna tidak
menunjukkan benda nyata padajenjang 5 %o berdasarkan u.ji jarak berganda Duncan.

(+) Ada interaksi
(-) Tidak ada interaksi

Umur panen peftama

Hasil analisis terhadap variabel

umur panen pertama menunjuknan

adanya interaksi antara kedua faktc;r.

Umur panen tercepat , diperoleh pada

kombinasi perlakuan C'2 B1, C2 ts2. C3

Tabel 3. Rerata Unrr.rr Panen P dal

Keterangan
* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sanla tidak

menunjukkan benda nyata padajenjang 5 o/o berdasarkan uii jarak berganda Duncan.
Ada interaksi
Tidak ada interaksi

Bl, dan C3 82, sedangkan paling

lambat pada kombinasi perlakuan Cl

B l .

4. Jumlah buah per tanaman

Pengaturan tumlah 3 cabang (C3)

cenderung menghasilkan jurnlah buah lebih

ha

(+)
(-)

a Ull-lur Panen Peftama,

Jumlah
Cabans Utar.na

Peniaransan buah Rerata
0 % 15 0h 30 9i,

I cab 60,00 cd 65,00 a 62.00 bc 62.00
2 caban 63,00 ab 59.00 d 59 .00  d 60.00

62.00 bc s9,00 d 59.00 d 60,00
Rerata 62,04 6 r .00 60.00 +

STPP Jurusan Penyuluhan Peftanian di Yogyakarta
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banyak, sedangkan penjarangan buah l5

% (Bl) cenderung menghasilkan jumlah

(+) Ada interaksi
(-) Tidak ada interaksi

5. Rerata hasil panen per hektar

Padal analisis hasil panen per

hektar menunjuknan adanya interaksi.

Hasil panen per hektar teftinggi

diperoleh pada perlakuan jumlah 3

buah paling sedikit.

da buti

* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
menunjukkan benda nyata padajenjang 5 %o berdasarkan ujijarak berganda Duncan.

cabang (C3) dengan kombinasi

perlakuan penjarangan buah l5 % (Bl),

sedangkan hasil panen per hektar

terendah dicapai pada kombinasi

perlakuan I cabang dengan tanpa

penjarangan buah ( Cl B0).

abel 4. Rerata Jumlah Buah Per Tanama lam r
Jumlah
ans Utama

Peniaransan buah Rerata

0 % t 5 % 3 0 %
I 21.00 22.00 )) oo 22,00 a
2 29.00 2 l .00 28,00 26,00 a
J 29.00 3 l . 0 0 29,00 30,00 a
Rerata 26.00 p 25.00 p 26.00 o

Keterangan

Hasil Panen per hektar

C2

25
c )('l
o - -

Q)
c
c  1 n
c t -  r v

=
o R
6 V

n

c1 y=18,9x+9,3783
tr = 0,9378

Y =11,767x + 11,948
R = 0,3394

C3 y = -{ll,g$xz + 118,2x + 14,43
R = 1

41YolYo 10% 20Yo 30%

Penjarangan buah

Gambar 2. Grafik Hasil Panen Per Hektar Tomat Varietas Kaliurang.
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Tabel 5. Rerata Hasil Panen Per Hektar. (dalam ton)

Keterangan
* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

menunjukkan benda nyata pada jenjang 5 o/o berdasarkan uj i jarak berganda Duncan.
(+) Ada interaksi
(J Tidak ada interaksi

menunjukkan berbeda nyata,
Rerata rendemen biji

Hasil analisis terhadap

rendemen bUi menunjuknan tidak

adanya interaksi. Rendemen biji pada

perlakuan jumlah cabang utama tidak

7. Rerata berat brli 1000 butir

Hasil analisis terhadap variabel

berat bUi 1000 butir menunjuknan

adanya interaksi. Rerata berat btJi

tertinggi diperoleh dari kombinasi

pengaturan I cabang cenderung

memberikan rendemen br.1i yang tinggi

terhadap perlakuan lainnya. Perlakuan

penjarangan buah 0 % (80) nyata lebih

tinggi dibanding dengan yang lain.

Tabel 6. Rerata Rendemen Btji, (dalam %)

Jumlah

Cabans Utama

Peniaransan buah Rerata

0 % 1 5 % 3 0 %
1 0.70 0.63 0.60 0.64 a

2 0,63 o s 7 0,60 0,60 a
3 caba 0,60 0,63 o 5 7 0,60 a
Rerata 0,64 p 0 . 6 1 p q 0.59 q

Keterangan
* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

menunjukkan benda nyata padajenjang 5 %o berdasarkan ujijarak berganda Duncan.
Ada interaksi
Tidak ada interaksi

(+)
(-)

perlakuan jumlah I cabang (Cl) dengan

penjarangan buah sebesar 30 % ( B2),

sedangkan terendah diperoleh pada

jumlah 3 cabang dengan penjarangan

buah sebesar l5 % (C3 B1), C3 82.

Jumlah
Cabans Utama

Peniarangan buah Rerata
0 % 15 o/n 3 0 %

I 9.80 b I 1 , 3 7  b 15,47 ab t 2 . 2 1
2 r3 .37  b 10.87  b 16.90 ab 13.11
3 caban 14.43 ab 22.63 a 1t .77  b 16.28

Rerata 12,53 14,96 14,71

Tabel 7. Rerata Berat Biji 1000 Butir, (dalam gram)

STPP furusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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Utama 0'/ ' " 1 5 % 3 0 %
3 , 2 7  b 3 .28  b 5  \ 4 A 3.30

2 3 . 1 7  c 3 . 1 4  d 3 . 1 5  c d 3 , 1 5

3 caban 3 , 1 1  e 3.09 e 3,09 e 3 ,  l 0

Rerata 3 . r  8 3 . 1 9 +

Keterangan
* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

menunjukkan benda nyata padajenjang 5 %o berdasarkan uji jarak berganda Duncan.

Ada interaksi
Tidak ada interaksi

Grafik berat biji 1000 butir

(+)
(-)

3 ,4
, -  a  ? q

| !  q ?
L  

v ' v

U I

( [  ?  1 <
L  r ,  r v

3  3 ,1
3,05

Gambar 2. Grafik Berat Bii i 1000 Butir

8. Rerata daya tumbuh btji

Hasil analisis pada variabel

daya turnbuh br.1i menunjuknan adanya

interaksi. Daya tumbuh tertinggi

diperoleh dari kombinasi antara

Tabel 8 Rerata Daya Turnbuh Btji, (dalam %)

o% 10% 20%

Penjarangan buah

C 1  Y = 0 , 0 3 5 x + 3 . 2 6 1 7
R2 = 0,8547

( - ,  Y=0,O2x7 -  0 ,05x  +  3 ,17
P = 1

C 3  y = - 0 , 0 6 6 7 x + 3 , 1 0 6 7
R, = 0,75

perlakuan jumlah I cabang (Cl) dengan

penjarangan buah sebesar 30 % ( B2),

sedangkan terrendah adalah jurnlah 2

cabang (C2) dengan penjarangarr buah

sebesar 0 90 (80)

yang sama tidak
berganda Duncan.

Keterangan
* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf

menunjukkan benda nyata pada jenjang 5 0% berdasarkan uji jarak

Jumlah
,ang Utama

Peniarangan buah Rerata

0 % L 5 % 3 0 %
1 97,61 ab 97,33 ab 98 .33  a 97.78

2 caban 96,61b 98.00 ab 98,00 ab 97.56

3 caba 97.33 ab 97,00 ab 96.67 b 97,00

Rerata a 1  ) ) 97.44 9't,67 +
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(+) Ada interaksi
(t Tidak ada interaksi

9. Rerata coefisien vigor

Hasil analisis pada variabel

coefisien vigor menunjuknan adanya

interaksi. Kombinasi perlakuan jumlah

I cabang (Cl) dengan penjarangan buah

sebesar 0 % (B0) memberikan

Tabel 9 Rerata coefisien visor

* Rerata dalam kolom atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
menunjukkan benda nyata padajenjang 5 o/o berdasarkan ujijarak berganda Duncan.

(+) Ada interaksi
(-) Tidak ada interaksi

Hasil pengamatan secara visual di lapangan

menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman

pada awalnya cukup baik, namun

selanjutnya kelihatan kurang bagus karena

sebagian besar daunnya menggulung dan

kering. Hal tersebut disebabkan intensitas

cahaya di dataran rendah cukup tinggi,

menyebabkan daun menggulung,

(Anonimus, 2002). Penyulaman dilakukan

sampai dengan pertanaman berumur 3

minggu, sehingga melebihi waktu yang

telah ditetapkan. Hal ini disebabkan

sebagian bibit yang ditanam mati terserang

penyakit busuk akar (fusarium oxysporum).

coefisien vigor paling tinggi, sedangkan

terendah adalah jumlah 3 cabang (C3)

dengan penjarangan buah sebesar 30 o/o

(B2) dan jumlah I cabang (C1) dengan

penjarangan buah sebesar 30 % (82).

Indek luas daun pada berbagai

umur pengamatan menunjukan beda nyata.,

sehingga terjadi peningkatan luas daun yang

tinggi. Asimilat selain dipergunakan untuk

pertumbuhan vegetatif, jugu untuk

pertumbuhan generatif. Demikian juga

pada variabel intensitas cahaya, pada umur

pengamatan 2 minggu tidak beda nyata ,

tetapi pada umur 6 dan l0 minggu

keduanya ada beda nyata. Pada awal

pertumbuhan umur tanaman 2 minggu

jumlah daun masih relatif sedikit dan

kegiatan fotosintesa belum optimal

menyebabkan laju pertumbuhan merata dari

setiap kombinasi perlakuan.

Jumlah
,ans Utama

Peniaranean buah Rerata
0 % r s% 3 0 %

? 5  1 ?  q 23,67 b 23,00 c 24.00
z 24.00b 23.67 b 25,00 a 1 /  a 1

a
J 24.00b 24,00b 23,00 c 23.67
Rerata 24.44 23.78 )7  6 '7 +

Keterangan

STPP furusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakatta



160 Jumal Ilmu-ilmu Pertanian, Volume 5, Nomor 2, Desember 2009

Pengaturan jumlah cabang utama

salah satu cara untuk pengaturan jumlah

daun dan luas daun Yang daPat

meningkatkan efisiensi fotosintesa, dan

meningkatkan asimilat, tetapi j'rga dapat

rnenurunkan asimilat karena jumlah daun

yang terlalu sedikit. Hal ini sungguhpun

efisiensi fotosintesis tinggi karena

keterbatasan jumlah daun hasil asimilat

tetap rendah. Kedudukan daun

bertumpukan (over laping) menyebabkan

penertasi cahaya tidak lancar, proses

fotosintesa terhambat sehingga terbentuknya

asimiiat tidak maksimal. Pentingya luas

daun berkaitan dengan penyekapasn cahaya

matahari, sehingga pertumbuhan dan

perkembangan tanaman dipengaruhi oleh

luas daun (Stokopf, 1981). Hal ini

mengakibatkan terhadap tanggap tinggi

tanaman berbagai kombinasi perlakuan.

Mencermati hasil pada saat Panen

buah tomat Varietas Kaliurang, terdapat

beberapa variabel yang tidak nyata. adalah :

jumlah buah per tanaman,. Pada variabel

tersebut kebanyakan sangat dipengaruhi

oleh sifat dalam tomat varietas Kaliurang,

termasuk kemampunan tangap terhadap

lingkungan. Pada variabel pengamatan

umur panen pertama, dan hasil panen per

hektar ada beda nyata arrtar perlakuan.

Umur panen sangat dipengaruhi oleh

perhrmbuhan vegetattP tanaman.

Pemanqkasan adalah salah satu cara dalam

memacu pertumbuhan, dari perombakan

timbunan karbohidrat yang dicadangkan

untuk pertumbuhan generatif, namun

dipergunakan untuk pembentukan tunas

maupun pembentukan bunga. Penjarangan

buah relatif dapat mempercepat panen, ini

dimungkinkan dengan penjarangan terjadi

proses penurunan kadar auxin pada jaringan

muda" Hal ini sependapat dengan Sunaryono

(1917), bahwa pemangkasan pada tanaman

toimat mempercepat pembungaan yang

lebih awa1. Jumlah buah sangat berkaitan

dengan jumlah cabang tanaman.

Pengatuaran jumlah cabang utama 3 cabang

rnemberikan jumlah buah paling banyak.

Hal ini disebabkan karena setiap cabang

utama akan terbentuk rangkain buah,

Samadi (1996). Pengaturan jumlah cabang

utama 2 cabang cenderung daPat

memberikan diameter buah yang tinggi. Hal

ini sangat berkaitan dengan aktifitas

fotosintesis yang dapat melibatkan seluruh

bagian daun seecara optimal. Dernikian juga

peranan penjarangan buah daPat

menyediakan lubuk secara optimal. Hasil

tanaman tomat berkaitan erat dengan jumlah

cabang utama, karena pada dasarnya setiap

ketiak daun dapat muncul rangkaian bunga

yang berkembang menjadi buah.

Penjarangan buah belum tentu akan

didapatkan jumlah buah yang sebanding,

jumlah buah yang terbentuk sangat

beragam.



Agus Wartapa - Pengaturan Jwnlah Cabang Uana 161

Pengamatan terhadap rnutu benih

tidak ada interaksi antara perlakuan

pengaturan jumlah cabang utama dengan

penjarangan buah pada variabel rendemen

benih. Namun perlakuan pengatuaran

jumlah cabang utarna I cabang relatif

rnemberikan rendemen yang lebih tinggi.

Kejadian ini dimungkinkan proses pengisian

buah relatif lebih baik, sehinnga

pembentukan brji lebih baik dari yang lain.

Jumlah buah relatif dapat meningkatkan

rendemen biji , karena volume buah lebih

banyak berisi biji yang terbentuk.

Terhadap variabel berat 1000 butir

bUi terdapat interaksi terhadap kedua

perlakuan, sehingga kombinasi perlakuan

paling baik adalah salah satu pertimbangan

dalam tujuan pencapaian berat 1000 butir.

Dalam hal ini kombinasi jumlah cabang

utama I cabang dengan penjarangan buah

30 % memberikan berat 1000 butir tertinggi.

Hal ini dimungkinkan jurnlah cabang utama

I cabang fotosintesis lebih optirnal

sehingga asimilat maksimal, sedangkan

penjarangan buah 30 % mengakibatkan

pengisian lebih baik. Demikian pula daya

tumbuh biji dengan kondisi seperti tersebut

kombinasi perlakuan pengafuran jumlah

cabang utama I cabang dan penjarangan

buah 30 oh daya tumbuh biji paling tinggi

dan paling baik. Dari kedua kombinasi

perlakuan ini daya turnbuh bUi tomat

semuanya diatas patokan yang ditetapkan

yaitu diatas 85 %.

Coefisien vigor adalah salah satu

metode untuk mengekpresikan vigor bibit.

Kecepatan berkecambah secara serempak

merefleksikan jumlah benih yang

berkecambah pada interval satu hari setelah

dikecambahkan. Coefisien vigor yang tinggi

mencerminkan cepat dan serempaknya bibit

tumbuh di lapangan, yang berarti biji cepat

menyesuaikan lingkungan dan turnbuh

menjadi individu baru. Dalam hal ini

kombinasi perlakuan pengaruran jumlah

cabang utama 1 dengan tanpa penjarangan

buah rremberikan nilai coefisien vigor

paling baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian. analisis

data dan pembahasan pada penelitian ini

dapat diambil kesirnpulan sebagai berikut:

l. Kombinasi perlakuan pengatLrran

jurnlah 3 cabang utama dan

penjarangan buah 15 % atau

penjarangan buah 30 %, relatif

meningkatkan: laju pertumbuhan;

indek luas daun pada tanaman tomat

pada fase pertumbuhan vegetatip

optimal umur tanaman 6 minggu.

2. Kombinasi perlakuan pengaturan

jumlah 3 cabang utama dan

STPPJuntsan Penlu/uhan Peftanian di Yogyakafia
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penjarangan buah 15 o%, memberikan

hasil tomat tertinggi.

3. Kombinasi perlakuan pengaturan

jumlah I cabang utama dan

penjarangan buah l5 7ir, nremberikan

berat biji 1000 butir tertinggi.

Saran

1. Untuk rnemperoleh hasil buah tomat

terlinggi sebaiknya tanaman tomat

dipelihara 3 cabang dan buah

dijarangkan sebanyak 15 7o.

2. Untuk memperoleh mutu benih (berat

brjil000 butir) terbaik sebaiknya

lanaman tomat dipeihara I cabang

dan dilakukan penjarangan buah 30%
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